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Abstract 

Archives are an important component in the educational administration process. At SDN Pasar Baru 5 Tangerang, 

the management of new student re-registration archives is still carried out manually, which causes various 

problems such as difficulty in searching data, the risk of losing documents, and inefficient time in storage. This 

research was conducted to develop a digital-based archive management system using the Laravel framework to 

make the administrative process more effective, efficient, and safe. The method used in this study is the Waterfall 

Model, which consists of the stages of needs analysis, design, implementation, testing, and maintenance. The test 

results show that the system can manage documents digitally well, simplify the search process, and improve data 

accuracy and security. 
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Abstrak 

Arsip merupakan komponen penting dalam proses administrasi pendidikan. Di SDN Pasar Baru 5 Tangerang, 

pengelolaan arsip pendaftaran ulang siswa baru masih dilakukan secara manual sehingga menimbulkan berbagai 

masalah, seperti sulitnya pencarian data, risiko kehilangan dokumen, serta ketidakefisienan waktu dalam 

penyimpanan. Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan sistem pengelolaan arsip berbasis digital 

menggunakan framework Laravel agar proses administrasi menjadi lebih efektif, efisien, dan aman. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Waterfall Model, yang terdiri atas tahapan analisis kebutuhan, 

perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem dapat 

mengelola dokumen secara digital dengan baik, mempermudah proses pencarian, serta meningkatkan akurasi dan 

keamanan data. 
Kata kunci: Arsip Digital; Laravel; Waterfall; SDN Pasar Baru 5 Tangerang. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan arsip merupakan bagian penting dalam proses administrasi sebuah lembaga pendidikan. Arsip 

digunakan sebagai bukti, referensi, dan data pendukung dalam pengambilan keputusan. Seiring perkembangan 

teknologi informasi, pengelolaan arsip mulai beralih dari sistem konvensional menuju sistem digital. Alamsyah 

et al. (2023) menunjukkan bahwa digitalisasi arsip dapat membantu mengoptimalkan proses pengelolaan dan 

penyimpanan arsip. Selain itu, Wulandari dan Ismaya (2023) menjelaskan bahwa pengelolaan arsip elektronik 

menjadi salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam mendukung pengelolaan dokumen di era digital.  

Namun, pada praktiknya, masih banyak sekolah yang menggunakan sistem pengarsipan manual, termasuk SDN 
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Pasar Baru 5 Tangerang. Prosedur pendaftaran ulang siswa baru di sekolah tersebut masih bergantung pada 

penyimpanan berkas fisik seperti fotokopi Kartu Keluarga, Akta Kelahiran, dan KTP orang tua. Sistem manual 

ini sering menimbulkan kendala, di antaranya kesulitan dalam proses pencarian dokumen, tingginya risiko 

kerusakan atau kehilangan berkas, serta kurang efisiennya waktu yang dibutuhkan untuk memverifikasi data 

siswa. Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah membutuhkan solusi yang lebih modern dan efektif dalam 

mengelola dokumen administrasi. 

Perkembangan teknologi informasi membuka kesempatan besar bagi sekolah untuk bertransformasi menuju 

pengarsipan digital. Melalui memanfaatkan teknologi aplikasi berbasis web, proses pendaftaran ulang dapat 

dilakukan dengan lebih cepat, akurat, dan terpusat. Melihat kebutuhan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

mengembangkan sistem pengelolaan arsip digital menggunakan framework Laravel. Sistem ini dirancang agar 

siswa dapat mengunggah dokumen secara mandiri dari perangkat masing-masing, sementara operator sekolah 

dapat melakukan verifikasi dan pengelolaan arsip melalui satu sistem terintegrasi. Digitalisasi ini diharapkan 

dapat mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik, meminimalkan kesalahan administrasi, serta 

meningkatkan efisiensi kerja di lingkungan sekolah. Diharapkan penelitian dan pengembangan sistem ini mampu 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam proses administrasi pendaftaran ulang siswa baru. Sistem tersebut 

juga menjadi tahap awal bagi sekolah dalam beradaptasi dengan era digital seiring pesatnya perkembangan 

teknologi. Dengan demikian, pengelolaan arsip menjadi lebih praktis, aman, cepat, serta mampu memenuhi 

tuntutan administrasi modern. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

Metode yang diterapkan dalam pengembangan sistem pengelolaan arsip digital ini adalah metode Waterfall, 

yaitu model pengembangan perangkat lunak yang memiliki tahapan terstruktur dan berurutan dari analisis hingga 

tahap pemeliharaan. Metode ini dipilih karena sistem membutuhkan perencanaan yang terstruktur serta 

dokumentasi yang lengkap, sehingga pendekatan ini memastikan bahwa setiap tahapan pengembangan telah 

diselesaikan terlebih dahulu sebelum proses berlanjut ke tahapan berikutnya. Model Waterfall dinilai paling 

sesuai untuk penelitian ini karena kebutuhan pengguna telah terdefinisi dengan jelas dan bersifat spesifik, serta 

proses pengembangannya memerlukan alur yang terkontrol dan tidak berubah secara dinamis. Dalam menyusun 

kerangka dan alur sistem, peneliti memanfaatkan Unified Modeling Language (UML) untuk menggambarkan 

desain sistem secara visual. UML dipilih karena dapat menampilkan interaksi antar elemen dengan cara yang 

sistematis melalui berbagai jenis diagram. Diagram yang digunakan meliputi use case, activity, dan class diagram 

selama tahap pengembangan. Penggunaan UML memfasilitasi komunikasi antara tim pengembang dan pihak 

terkait, sehingga setiap tahapan pengembangan dapat dilaksanakan secara terfokus dan terdokumentasi dengan 

baik. 

Pada tahap implementasi, sistem dikembangkan menggunakan Laravel Framework berbasis PHP sebagai 

framework untuk membangun aplikasi dan mengelola proses sistem, seperti autentikasi serta pengelolaan data 

arsip. Laravel menggunakan konsep Model-View-Controller (MVC) sehingga struktur aplikasi menjadi lebih 

terorganisir. Sementara itu, MySQL digunakan sebagai database untuk menyimpan dan mengelola data 

pengguna, arsip, serta data pendukung lainnya. Laravel diintegrasikan dengan MySQL untuk menjalankan proses 

pengelolaan data seperti menambah, menampilkan, mengubah, dan menghapus data (CRUD). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

UML (Unified Modelling Languange) 

Unified Modelling Languange (UML) merupakan bahasa pemodelan standar yang digunakan untuk 

merancang, memvisualisasikan, serta mendokumentasikan sistem perangkat lunak sebelum sistem tersebut 

diimplementasikan. 

UML dipilih karena memiliki kemampuan untuk mengilustrasikan keterkaitan antar komponen secara 

terstruktur melalui berbagai tipe diagram. Diagram yang digunakan mencakup use case, activity, dan class 

diagram selama proses pengembangan. Penggunaan UML berkontribusi pada peningkatan komunikasi antara 

tim pengembang dan pihak terkait, sehingga alur proses pengembangan menjadi lebih terfokus dan 

terdokumentasi dengan baik. 

Use Case Diagram 

Use Case Diagram merupakan gambaran visual yang menampilkan bagaimana sebuah sistem informasi 

berperilaku serta berinteraksi dengan para penggunanya. Diagram ini digunakan untuk menguraikan fungsi-

fungsi utama yang tersedia di dalam sistem serta mengidentifikasi peran dan hak akses setiap pengguna ketika 
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menjalankan fitur yang disediakan. Dengan adanya Use Case, pengembang dapat memahami alur aktivitas secara 

lebih jelas dan memastikan bahwa kebutuhan setiap aktor dalam sistem telah terpenuhi. 

 

 
Gambar 1. Diagram Use Case 

 

Berdasarkan use case diagram diatas terdapat 2 aktor, yaitu Siswa dan Operator.  

Siswa adalah aktor yang bisa menyerahkan arsip dan melakukan upload arsip, arsip yang dimaksud adalah 

dokumen pendaftaran ulang Siswa baru. Selanjutnya adalah Operator yang mempunyai use case untuk 

menerima arsip dari Siswa, mengolah data arsip dan mengolah data Siswa. 

Gambar 2. Sistem Usulan 

 

Pada sistem usulan ditambahkan beberapa kegiatan pada kolom Siswa dan Operator, yaitu Siswa melakukan 

Upload dokumen kedalam sistem. Kegiatan ini adalah proses digitalisasi arsip, dimana dokumen akan di- scan 

dan disimpan dalam bentuk softcopy. Siswa akan mendapatkan pesan email yang memberitahukan akun berupa 

user dan password agar dapat mengakses website registrasi. Didalam Sistem Operator akan melakukan Verifikasi 

Dokumen yang telah di upload kedalam sistem. 

Class Diagram 

Class Diagram merupakan diagram struktur statis dalam Unified Modeling Language (UML) yang digunakan 

untuk memodelkan struktur sistem atau program melalui menampilkan kelas, atribut, metode, serta hubungan 

yang terjadi antar kelas. 
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Gambar 3. Class Diagram 

 

Implementasi Halaman Admin 

Halaman Login Admin 

Antarmuka tersebut merupakan tampilan yang digunakan pengguna untuk masuk ke dalam sistem. Pada 

halaman ini terdapats sebuah form dengan dua field input, yaitu email dan password. Sementara itu, terdapat dua 

button, yaitu button Submit untuk masuk ke system dan button Register untuk melakukan pendaftaran. 

Gambar 4. Login Admin 

 

Halaman List Arsip 

Antarmuka tersebut adalah tampilan List Arsip ketika admin yang berperan sebagai pengelola memilih menu 

Data Arsip yang ada pada sidebar ataupun Saat melakukan Login menggunakan ID Admin. Pada tampilan 

diatas terdapat tabel yang berisi Data Arsip beserta informasi dari pemilik Arsip Tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman List Arsip 
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Halaman Tambah Arsip 

Antarmuka tersebut adalah tampilan tambah data Arsip ketika admin yang bertugas sebagai pengelola memilih 

menu tambah arsip pada halaman Data Arsip. Pada tampilan diatas terdapat form yang digunakan untuk 

mengisi data dari Arsip baru yang akan di tambahkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Halaman Tambah Arsip 

 

Halaman Edit Arsip 

Antarmuka tersebut menunjukkan tampilan edit data Arsip ketika admin yang 

bertindak sebagai pengelola memilih menu edit data pada salah satu data yang ada di halaman Data Arsip. Pada 

tampilan di atas, Terdapat form yang diperlukan untuk mengubah data yang telah dipilih sebelumnya dari 

Arsip. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Halaman Edit Arsip 

 

Halaman List User 

Antarmuka tersebut adalah tampilan Kelola Siswa ketika Admin yang bertugas sebagai pengelola memilih menu 

Data Siswa yang ada pada sidebar. Pada tampilan diatas terdapat tabel yang berisi data Siswa beserta informasi 

rolenya. 

 

 
Gambar 8. Halaman List User 

 

Halaman Tambah User 

Antarmuka tersebut adalah tampilan tambah data user ketika Admin yang bertugas sebagai pengelola memilih 

menu tambah data pada halaman Data User. Pada tampilan diatas terdapat form yang digunakan untuk mengisi 
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data dari user baru yang akan di tambahkan. 

Gambar 9. Halaman Tambah User 

 

Halaman Edit User 

Antarmuka tersebut adalah tampilan edit data user ketika admin yang bertugas sebagai pengelola memilih menu 

edit data pada salah satu data yang ada di halaman data edit user. Pada tampilan diatas terdapat form yang 

digunakan untuk melakukan update data baru dari user yang di pilih sebelumnya. 

Gambar 10. Halaman Edit User 

 

Implementasi Halaman User 

Halaman Login User 

Antarmuka tersebut adalah halaman login yang dipakai oleh pengguna untuk mengakses sistem. Halaman ini 

terdapat formulir dengan dua input, yaitu email dan password. Selain itu, tersedia dua button, yaitu Submit 

untuk masuk dan Register untuk melakukan pendaftaran. 

Gambar 11. Halaman Login User 

 

Halaman Register 

Antarmuka tersebut merupakan halaman yang digunakan pengguna untuk melakukan pendaftaran ke dalam 

sistem. Pada tampilan tersebut tersedia sebuah formulir yang berfungsi untuk mengisi data pengguna baru yang 

akan mendaftar. Selain itu, terdapat satu button untuk melanjutkan proses pendaftaran. 
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Gambar 12. Halaman Register 

 

Halaman List Arsip 

Antarmuka tersebut adalah tampilan List Arsip ketika User yang bertugas sebagai pengguna memilih menu Data 

Arsip yang ada pada sidebar ataupun Saat melakukan Login menggunakan ID User. Pada tampilan diatas terdapat 

tabel yang berisi Data Arsip beserta informasi dari pemilik Arsip Tersebut. 

 
Gambar 13. Halaman List Arsip 

 

Halaman Tambah Arsip 

Antarmuka tersebut adalah tampilan tambah data Arsip ketika User yang berperan sebagai pengguna memilih 

menu tambah arsip pada halaman Data Arsip. Pada tampilan diatas terdapat form yang digunakan untuk 

mengisi data dari Arsip baru yang akan di tambahkan. 

Gambar 14. Halaman Tambah Arsip 

 

Halaman Ubah Arsip 

Antarmuka tersebut adalah halaman edit data Arsip ketika User yang berperan sebagai pengguna memilih menu 
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edit data pada salah satu data yang ada di halaman Data Arsip. Pada tampilan diatas terdapat form yang 

digunakan untuk melakukan update data baru dari Arsip yang di pilih sebelumnya. 

Gambar 15. Halaman Ubah Arsip 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil mengembangkan sistem pengelolaan arsip digital untuk pendaftaran ulang siswa baru di 

SDN Pasar Baru 5 Tangerang. Sistem ini terbukti mampu menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul 

pada proses pengarsipan manual, seperti kesulitan pencarian berkas, risiko kehilangan dokumen, dan lamanya 

proses verifikasi. Melalui penggunaan framework Laravel dan database MySQL, sistem yang dibangun memiliki 

kinerja stabil, aman, dan mudah digunakan oleh siswa maupun operator sekolah. Implementasi sistem ini 

membuat proses unggah, verifikasi, dan penyimpanan dokumen menjadi lebih cepat, terpusat, dan efisien. Secara 

keseluruhan, digitalisasis arsip mampu meningkatkan kualitas administrasi sekolah dan mendukung proses kerja 

yang lebih modern dan efektif. Untuk pengembangan selanjutnya, sistem disarankan menambahkan fitur 

keamanan yang lebih kuat seperti enkripsi dan cadangan data berbasis cloud agar arsip tetap aman. Pelatihan bagi 

operator perlu dilakukan secara berkala untuk memastikan sistem dapat digunakan secara maksimal. Fitur 

notifikasi otomatis juga dapat ditambahkan agar siswa mendapat informasi status verifikasi dokumen secara 

langsung. Selain itu, integrasi dengan sistem administrasi sekolah lain seperti Dapodik dapat mempermudah 

sinkronisasi data. Pengujian lebih luas di sekolah lain juga disarankan untuk memastikan sistem ini dapat 

diterapkan secara lebih umum dan berkelanjutan. 
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